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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Surat keterangan layak etik 
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Lampiran 2. Surat permohonan izin penelitian 
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Lampiran 3. Surat izin penelitian Dinas PMDPTSP Provinsi 
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Lampiran 4. Surat izin penelitian Dinas PMDPTSP Kabupaten 
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Lampiran 5. Surat keterangan selesai penelitian 
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Lampiran 6. Format rujukan sampel sputum 
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Lampiran 7. Informed Consent  
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Lampiran 8. Lembar konsultasi 
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Lampiran 9. Pedoman wawancara pasien 

PEDOMAN WAWANCARA PASIEN TB 

I. Data informan 

1. Nama: 

2. Jenis kelamin: 

3. Usia: 

II. Daftar pertanyaan 

1. Apakah jarak rumah Bapak/Ibu ke puskesmas jauh? 

2. Bagaimana pengalaman Bapak/Ibu saat menjalani pemeriksaan TB di 

puskesmas ini? 

3. Apakah Bapak/Ibu mengetahui bahwa pemeriksaan yang dilakukan 

menggunakan Tes Cepat Molekuler (TCM)? 

4. Menurut Bapak/Ibu, apakah waktu mendapatkan hasil pemeriksaan TB 

tergolong cepat atau lambat? Bisa diceritakan? 

5. Apakah pemeriksaan ini membantu Bapak/Ibu mendapatkan kepastian 

diagnosis lebih cepat dibandingkan pemeriksaan sebelumnya? 

6. Apakah selama proses pemeriksaan terdapat kendala, misalnya: 

a. Pengambilan dahak, 

b. Waktu tunggu, 

c. Rujukan atau pengiriman sampel? 

7. Bagaimana penjelasan petugas terkait hasil pemeriksaan TCM yang 

Bapak/Ibu terima? 

8. Menurut Bapak/Ibu, apakah pelayanan pemeriksaan TB dengan TCM ini 

mudah diakses? 

9. Apakah Bapak/Ibu merasa pemeriksaan ini bermanfaat bagi proses 

pengobatan? 

10. Apa harapan Bapak/Ibu terhadap pelayanan pemeriksaan TB di puskesmas 

ini ke depannya?  
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Lampiran 10. Hasil wawancara pasien 

Hasil Wawancara 

Pertanyaan  Jawaban  

Apakah jarak rumah 

Bapak/Ibu ke 

puskesmas jauh? 

 

Pasien 01 “Lumayan jauh sekitar 4 kilo.” 

Pasien 02 “Jauh 3 kilo.” 

Pasien 03 “Saya dari rumah jauh.” 

Pasien 04 “Tidak terlalu jauh sekitar 1 kilo lebih sa.” 

Pasien 05 “Rumah dekat sa dari sini sonde jauh.” 

Pasien 06 “Jauh.” 

Pasien 07 “Sonde talalu jauh.” 

Pasien 08 “Dekat sa.” 

Pasien 09 “Tidak jauh, di Oekefan sa.” 

Pasien 10 “Jauh.” 

Pasien 11 “Dari sini pi puskesmas kota jauh.” 

Pasien 12 “Iya dekat sa.” 

Pasien 13 “Menurut saya jauh karna dia 4 kilo lebih.” 

Pasien 14 “Jauh.” 

Pasien 15 “Jauh.” 

Pasien 16 “Sonde terlalu jauh.” 

Pasien 17 “Tidak jauh.” 

Pasien 18 “Menurut kami jauh.” 

Pasien 19 “Lumayan jauh.” 

Pasien 20 “Dekat, tidak jauh.” 

Bagaimana 

pengalaman 

Bapak/Ibu saat 

menjalani 

pemeriksaan TB di 

puskesmas ini? 

 

Pasien 01 

“Awal pemeriksaan mulai dari pendaftaran terus 

pemeriksaan darah, terus tampung dahak terus 

dokter kasi obat, setelah satu minggu kembali dapat 

hasil langsung dokter arahkan ke dokter keluarga 

lagi untuk rontgen dada abis itu kembali puskesmas 

untuk berobat disini. Artinya puas juga dengan 

pelayanan puskesmas.” 

Pasien 02 “Baik petugas jelaskan dengan baik.” 

Pasien 03 “Petugas layani dengan baik dan reponsif.” 

Pasien 04 
“Kalau untuk pemeriksaan dari awal dong melayani 

dengan baik dan beta dapat obat yang sesuai.” 

Pasien 05 

Dari awal sampai akhir petugas melayani dengan 

baik, cuman kadang petugas yang layani beda-beda 

jadi mereka kurang tau perkembangan penyakit kita 

seperti apa.” 

Pasien 06 

“Itu waktu periksa disini hasil negatif jadi saya 

ambil rujukan ke RSUD dan setelah periksa di 

dokter paru hasilnya positif jadi saya menjalani 

pengobatan disini.” 

Pasien 07 
“Beta pung pengalaman, semacam barusan terjadi 

itu ke awal-awal katong deng petugas sebelumnya 
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su tau katong pung kondisi aa, datang petugas baru 

makanya saya lama.”  

Pasien 08 
“Bagi saya pelayanannya baik, selalu ingatkan saya 

untuk mengambil obat sehari sebelum habis” 

Pasien 09 

“Menurut pengalaman saya baik ya bagus dia pung 

pelayanan beta bisa dapat banyak hal penjelasan-

penjelasan dan penguatan diberikan.” 

Pasien 10 

“Karna batuk berkepanjangan anak nona antar untuk 

periksa di puskesmas, hasil dari pak dokter bilang 

TBC. Mulai dari itu saya minum obat selama 6 

bulan dan pi periksa dokter bilang sembuh.” 

Pasien 11 “Petugas layani dengan baik.” 

Pasien 12 
“Periksa baik-baik sesuai prosedur dan petugas 

layani dengan baik.” 

Pasien 13 

“Pelayanan disana jalan lancar, karena obat satu hari 

sebelum habis petugas ingatkan untuk pergi ambil 

obat lagi.” 

Pasien 14 
“Petugas layani dengan baik, tapi waktu tunggu obat 

lumayan lama.” 

Pasien 15 

“Saya itu waktu batuk tapi tidak ada dahak, jadi 

harus pakai tangan untuk bantu kasi keluar. Setelah 

dokter periksa saya positif jadi saya berobat dan 

kemudian ketemu dokter 2 kali dokter bilang mama 

su sembuh.” 

Pasien 16 “Pokoknya dia pung pelayanan baik.” 

Pasien 17 “Baik, petugas layani dengan baik.” 

Pasien 18 
“Saya bawa nona sampai sana dong pulayan bagus 

sampai nona selesai.” 

Pasien 19 
“Pelayan menurut saya bagus sekali tidak terlalu 

ribet.” 

Pasien 20 
“Awalnya diagnosa dari rumah sakit jadi berobat di 

puskesmas.” 

Apakah Bapak/Ibu 

mengetahui bahwa 

pemeriksaan yang 

dilakukan 

menggunakan Tes 

Cepat Molekuler 

(TCM)? 

 

Pasien 01 
“Sonde tau karna alat disini yang sendiri kerja jadi 

kita sonde tau sampai situ.” 

Pasien 02 “Petugas sonde jelaskan.” 

Pasien 03 “Tidak dapat penjelasan.” 

Pasien 04 
“Kalau untuk itu pakai alat apa mereka tidak kasitau 

hanya suruh tampung dahak saja.” 

Pasien 05 “Tidak dapat penjelasan.” 

Pasien 06 “Kalau itu tidak ada penjelasan.” 

Pasien 07 “Kalau disini belum periksa.” 

Pasien 08 
“Waktu itu anak yang antar dahak jadi saya tidak 

tahu.” 

Pasien 09 “Tidak penjelasan itu, kan mereka punya urusan.” 

Pasien 10 “Tidak ada penjelasan.” 
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Pasien 11 
“Ba’i pung dahak sonde mau keluar jadi sonde 

tampung dahak.” 

Pasien 12 “Tidak sampaikan.” 

Pasien 13 “Ada kasi penjelasan.” 

Pasien 14 “Tidak ada.” 

Pasien 15 “Kami tidak tahu.” 

Pasien 16 “Tidak ada penjelasan.” 

Pasien 17 
“Waktu itu tidak ada, cuman suruh tampung dahak 

sa.” 

Pasien 18 “Tidak dapat penjelasan.” 

Pasien 19 

“Waktu itu mereka kasi dua pot itu untuk tampung 

dahak kemudian disuruh besok datang untuk ambil 

hasil jadi tidak ada penjelasan.” 

Pasien 20 “Iya tidak jelaskan.” 

“Berapa lama 

Bapak/Ibu 

menunggu hasil 

pemeriksaan dari 

laboratorium?” 

Pasien 01 
“1 minggu lebih baru tau hasil, tapi menurut kami 

tidak terlalu lama karna kami diatur.” 

Pasien 02 “Itu waktu tunggu hasil 1 minggu lebih.” 

Pasien 03 
“Itu waktu periksa di rumah sakit pakai rontgen 

dada.” 

Pasien 04 

“Kak untuk tunggu hasil 1 minggu 5 hari tu 

kayaknya lama si kak karna katong pasien 

maksudnya katong dalam kondisi sonde sehat to kak 

jadi mau cepat-cepat tau hasil.” 

Pasien 05 
“1 mingguan, menurut petugas prosedurnya 

memang seperti itu.” 

Pasien 06 
“2 minggu dan saya sempat ragu juga karna batuk 

semakin parah karna terlalu lama.” 

Pasien 07 
“Kalau menurut beta di rumah sakit lebih cepat 

karna abis rontgen langsung tau hasil.” 

Pasien 08 “Itu waktu tidak dapat hasil.” 

Pasien 09 
“Memang cukup lama karena harus tampung 

beberapa (sampel) dulu baru dikirim satu kali.” 

Pasien 10 “1 minggu.” 

Pasien 11 
“Itu waktu periksa di Yohanes jadi tidak periksa 

disini.” 

Pasien 12 “Tidak sampe 3-4 hari.” 

Pasien 13 “1 minggu lebih jadi kami siap menunggu saja.” 

Pasien 14 “Itu waktu hampir 2 minggu.” 

Pasien 15 “3 hari baru kasi hasil.” 

Pasien 16 “2 atau 3 hari itu waktu.” 

Pasien 17 “1 hari baru tau hasil.” 

Pasien 18 “Itu waktu nona tidak periksa disini tapi di Kualin.” 

Pasien 19 “Waktu hasil keluarnya itu 1 minggu lah.” 

Pasien 20 
“Itu waktu periksanya di runah sakit bukan di 

puskesmas.” 
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Apakah selama 

proses 

pemeriksaan 

terdapat kendala? 

Pasien 01 “Kami harus bayar ojek 30 ribu pulang pergi.”  

Pasien 02 
“Rumah saya jauh dari puskesmas, jadi harus bayar 

ojek PP 40rb.” 

Pasien 03 

“Ya kendala selama menunggu hasil 1 minggu itu 

kami cuman dikasih obat pereda batuk saja, tapi 

kami masih batuk dan berat badan serta darah turun 

terus.” 

Pasien 04 
“Untuk kendala tidak ada si ka karna petugas 

melayani dengan baik." 

Pasien 05 
“Kadang petugas layani kami sedikit terlambat 

karna mungkin sedang sibuk di poli lain." 

Pasien 06 “Tidak ada kendala, aman-aman sa.” 

Pasien 07 “Sonde ada kendala.” 

Pasien 08 
“Tidak ada rasa kendala, hanya kadang-kadang kita 

pergi ambil obat petugas layani kita terlalu lama.” 

Pasien 09 “Tidak ada kendala.” 

Pasien 10 “Tidak ada.” 

Pasien 11 
“Kendala pas Ba’i mau tampung dahak yang tidak 

mau keluar.” 

Pasien 12 “Ohh tidak ada, aman-aman sa.” 

Pasien 13 “Kendala di uang ojek sa.” 

Pasien 14 “Aman tidak ada kendala.” 

Pasien 15 “Tampung dahak susah harus pake bantuan tangan.” 

Pasien 16 “Kalau kendaraan biasa saya antar jadi aman.” 

Pasien 17 “Tidak ada.” 

Pasien 18 
“Selain jarak rumah dengan puskesmas yang jauh 

tidak ada kendala lagi.” 

Pasien 19 
“Kendala tidak ada karena mereka layani dengan 

baik.” 

Pasien 20 “Tidak ada kendala.” 

Menurut Bapak/Ibu, 

apakah pelayanan 

pemeriksaan TB 

dengan TCM ini 

mudah diakses? 

 

Pasien 01 “Iya mudah.” 

Pasien 02 “Iyaa.” 

Pasien 03 “Sangat mudah.” 

Pasien 04 “Iyaa.” 

Pasien 05 “Mudah.” 

Pasien 06 “Tidah sudah.” 

Pasien 07 “Iyaa.” 

Pasien 08 “Mudah.” 

Pasien 09 “Mudah tidak susah.” 

Pasien 10 “Iyaa mudah.” 

Pasien 11 “Mudah.” 

Pasien 12 “Iyaa.” 

Pasien 13 “Mudah.” 

Pasien 14 “Sangat mudah.” 

Pasien 15 “Iyaa mudah diakses.” 
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Pasien 16 “Mudah.” 

Pasien 17 “Iyaa.” 

Pasien 18 “Sangat mudah.” 

Pasien 19 “Iyaa mudah.” 

Pasien 20 “Iyaa.” 

Apa harapan 

Bapak/Ibu terhadap 

pelayanan 

pemeriksaan TB di 

puskesmas ini ke 

depannya?  

 

Pasien 01 
“Tuhan berkati petugas supaya bisa melayani kami 

pasien dengan lancar, aman dan sehat.” 

Pasien 02 “pokoknya yang terbaiklah kedepannya.” 

Pasien 03 
“Pelayan disini sudah bagus, disaat kami datang 

petugas langsung layani kami.” 

Pasien 04 

“Puskesmas Kota Soe dapat melayani masyarakat 

dengan baik kedepannya dan saya sangat bersyukur 

karna petugas melayani dengan baik.” 

Pasien 05 

“Alangkah lebih baik kedepannya ada petugas 

khusus yang melayani pasien TB agar dia lebih tau 

perkembangan penyakit pasien seperti apa.” 

Pasien 06 
“Harapan saya itu petugas bisa melayani pasien 

dengan baik dengan setulus hati.” 

Pasien 07 

“Beta pung harapan sekarang sudah bagus tapi 

semoga kedepan lebih bagus lagi dalam hal 

pelayanan.” 

Pasien 08 

“Saya mengusulkan yang pertama kalau kita sudah 

antar dahak kesana dia punya hsil harus selalu 

diinformasikan ke pasien supaya ada pemeriksaan 

lanjutan supaya pasien tau sakit apa.” 

Pasien 09 

“Harapan saya pelayanan itu ditingkatkan dengan 

adanya pengadaan dia punya peralatan untuk 

pemeriksaan itu harus ada disinilah supaya jangan 

menunggu (hasil) yang terlalu lama.” 

Pasien 10 “Semoga petugas layani dengan baik.” 

Pasien 11 
“Harapannya petugas dapat melayani pasien dengan 

baik.” 

Pasien 12 
“Harapan saya, saya mau supaya ketika saya 

kembali saya bisa dilayani dengan baik lagi begitu.” 

Pasien 13 

“Harapan saya untuk pelayanan disana makin 

ditingkatkan karena kadangh lamanya di tunggu 

petugas layani pasien.” 

Pasien 14 “Petugas bisa layani pasien dengan baik.” 

Pasien 15 “Petugas dong bekerja lebih baik lagi.” 

Pasien 16 
“Petugas dong bisa bantu penyakit TB untuk 

dihilangkan dari tubuh pasien lewat obat.” 

Pasien 17 

“Kami sebagai anak kami punya harapan Tuhan 

Yesus memberkasi setiap pelyanan yang tenaga 

medis lakukan biar terus diberkati Tuhan Yesus.” 

Pasien 18 “Pelayanan itu kedepannya bagus dan makin 
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ditingkatkan.” 

Pasien 19 
“Harapan saya semoga semua kedepanya lebih 

bagus lagi.” 

Pasien 20 “Pelayanan lebih ditingkatkan lagi.” 
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Lampiran 11. Pedoman wawancara petugas laboratorium 

 

PEDOMAN WAWANCARA PETUGAS LABORATORIUM 

I. Data informan 

1. Nama: 

2. Jenis kelamin: 

3. Usia: 

II. Daftar pertanyaan 

1. Biasanya di puskesmas ini alur pemeriksaan TCM seperti apa, dan sejak 

alatnya rusak apakah ada perubahan dalam alur tersebut? 

2. Sejak alat TCM tidak bisa digunakan, pemeriksaan TB di sini sekarang 

dilakukan dengan cara apa? 

3. Menurut Anda, bagaimana dampak kerusakan alat TCM terhadap 

pelayanan pasien TB di puskesmas ini? 

4. Apakah ada kendala yang paling sering terjadi sejak alat TCM tidak 

berfungsi? Misalnya terkait waktu, pengiriman sampel, atau lainnya? 

5. Kalau harus merujuk sampel ke tempat lain, bagaimana prosesnya? Apakah 

ada kesulitan dalam pengiriman atau koordinasi? 

6. Menurut pengalaman Anda, apakah hasil pemeriksaan jadi lebih lama 

dibanding saat alat TCM masih bisa digunakan? 

7. Bagaimana respon pasien ketika mengetahui alat TCM sedang tidak bisa 

digunakan? 

8. Apakah kondisi ini memengaruhi jumlah pasien yang melakukan 

pemeriksaan TB? 

9. Selama alat TCM rusak, apakah ada dukungan atau solusi dari dinas 

kesehatan atau pihak lain? 

10. Menurut Anda, apa yang paling dibutuhkan agar pelayanan diagnosis TB 

tetap berjalan optimal meskipun alat TCM tidak tersedia?” 

11. Jika alat TCM sudah diperbaiki nanti, apa harapan Anda terhadap 

pelayanan ke depannya? 
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Lampiran 12. Hasil wawancara petugas laboratorium 

Hasil Wawancara 

Pertanyaan Jawaban 

Sejak kapan alat TCM 

digunakan di Puskesmas ini? 

Petugas Lab 1 “Alat TCM digunakan sejak tahun 2024.” 

Petugas Lab 2 
‘TCM sudah digunakan 2 tahun di 

puskesmas kota.” 

Petugas Lab 3 “Alat TCM ni... 2024 mulai digunakan.” 

Sejak kapan alat TCM rusak? 

Petugas Lab 1 “Sejak Juni 2025.” 

Petugas Lab 2 
“Rusak semenjak tahun lalu sekitar bulan 

Agustus.” 

Petugas Lab 3 “Tahun lalu bulan Mei atau Juni.” 

Apa penyebab kerusakan 

alat? 

Petugas Lab 1 

“Dia rusak modulnya yang rusak, karena 

sampel yang kurang murnih, suhu ruangan 

yang tidak stabil, dan pengaruh sering 

dipakai terus karna pemeriksaan sampel 

dari sembilan puskesmas yang kirim ke 

sini.” 

Petugas Lab 2 

“Penyebab salah satunya itu suhu ruangan, 

filternya kurang bersih dan ada sampel yang 

tercampur dengan darah atau sirih pinang.” 

Petugas Lab 3 

“Dia pung rusak tu sebenarnya kartrid, 

karena kebanyakan dahak yang diperiksa  

tercampur dengan ludah sirih pinang tapi 

teman-teman tetap periksa.“ 

Biasanya di puskesmas ini 

alur pemeriksaan TCM 

seperti apa, dan sejak 

alatnya rusak apakah ada 

perubahan dalam alur 

tersebut? 

Petugas Lab 1 

“Alur pemeriksaannya pasien datang 

dilakukan skrining kemudian ada indikasi 

batuk selama lebih dari 2 minggu maka 

dianjurkan untuk tampung dahak, 

selanjutnya dilakukan pemeriksaan dengan 

TCM dan pasien melakukan pengisian data 

pada formulir. Setelah alat rusak ada 

perubahan alur pemeriksaan yaitu sputum 

yang datang dibawah oleh pasien kemudian 

disimpan ke dalam kulkas setelah itu 

petugas merujuk sampel ke rumah sakit atau 

puskesmas lain yang mempunyai alat 

TCM.” 

Petugas Lab 2 

“Yang pertama itu pasien diarahkan dari 

triase didepan nanti pasien daftar diloket 

kemudian diarahkan ke poli umum setelah 

itu dokter mendiagnosa mungkin pasien 

mengalami batuk berkepanjangan 1-2 

minggu, pasien diarahkan untuk 

menampung dahak untuk dilakukan 

pemeriksaan dengan alat TCM. Ada 
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perubahan setelah alat rusak, ada pasien 

yang datang dengan keluhan batuk kita 

harus antri ke rumah sakit mengirim sampel 

yang ada ke rumah sakit karena alat rusak 

(TCM) sehingga berpengaruh pada 

kecepatan diagnosis.”  

Petugas Lab 3 

“Kan biasanya itu dari poli umum to, kalau 

ada pasien yang dicurigai (TB) dokter 

langsung arahkan untuk tampung sputum 

terus bawa di lab TCM di belakang untuk 

dilakukan pemeriksaan. Ada perubahan, kan 

kita harus antar (sampel) ke puskesmas lain 

atau di rumah sakit to yang ada TCM.“ 

Sejak alat TCM tidak bisa 

digunakan, pemeriksaan TB 

di sini sekarang dilakukan 

dengan cara apa? 

 

Petugas Lab 1 “Disini pakai pewarnaa Ziehl–Neelsen.” 

Petugas Lab 2 “Biasanya kita evaluasi pakai BTA.” 

Petugas Lab 3 

“Kan sekarang kalau dari dokter paru kan 

semua harus TCM to, jadi kita tetap antar 

ke tempat yang ada TCM. Kecuali yang dia 

sudah diakhir pengobatan baru kita pake 

metode slide.” 

Menurut Anda, bagaimana 

dampak kerusakan alat TCM 

terhadap pelayanan pasien 

TB di puskesmas ini? 

 

Petugas Lab 1 

“Nah dampaknya itu berpengaruh langsung 

terhadap pasien, sehingga harus menunggu 

hasil lebih lama sehingga pengobatannya 

menjadi lebih lama.” 

Petugas Lab 2 

“Iya dampaknya itu nanti pasien tunggu 

lebih lama jadi kasian karna mereka ada 

yang datang setiap hari hanya untuk cek 

mereka punya hasil pemeriksaan.” 

Petugas Lab 3 

“Kendalanyakan pasti ada penumpukan 

sampel, terus antar ke puskesmas yang jauh 

kan merepotkan kita, dan dia punya hasil 

biasanya bisa 1 hari bisa keluar, ini bisa 

berhari-hari baru keluar.” 

Kalau harus merujuk sampel 

ke tempat lain, bagaimana 

prosesnya? Apakah ada 

kesulitan dalam pengiriman 

atau koordinasi? 

 

Petugas Lab 1 

“Prosesnya, sampel yang disimpan disini 

selama beberapa hari dalam jumlah tertentu 

kita masukan ke termos kecil kemudian 

dikasih pendingin terus format rujukannya 

kita bawa, sampelnya kita bawa ke 

puskesmas rujukan yang ada alat TCM. 

Kesulitannya kadang-kadang faskes rujukan 

tidak bisa terima karena sampel mereka 

juga banyak jadi kita harus cari faskes lain 

lagi.” 

Petugas Lab 2 

“Prosesnya ya itu ada format TB kita isi 

identitas pasien terus sampelnya kita antar 

ke faskes yang dituju. Tidak ada kendala.” 
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Petugas Lab 3 

“Kita yang antar, kita petugas esndiri yang 

antar. Tapi kalau ke rumah sakit sendiri 

kadang PJ TB yang antar. Sejauh ini 

kesulitan sonde ada sih, hanya kadang dong 

pung sampel banyak bararti kita tunda lagi.” 

Apakah kondisi ini 

mempengaruhi jumlah pasien 

yang melakukan 

pemeriksaan TB? 

 

Petugas Lab 1 

“Jumlah kunjungan (pasien) tidak, karena 

itu tadi pelayanan tetap berjalan walaupun 

agak terhambat karena harus rujuk sampel.” 

Petugas Lab 2 “Iya berpengaruh.” 

Petugas Lab 3 

“Kalau kunjungan pasien dia tetap, cuman 

kan yaitu hanya lama dihasil karna kita 

harus antar (sampel) lagi to. Karena dokter 

tetap kirim (pasien).” 

Selama alat TCM rusak, 

apakah ada dukungan atau 

solusi dari dinas kesehatan 

atau pihak lain? 

 

Petugas Lab 1 

“Kerusakan alat sudah dilaporkan ke 

dinkes, tapi belum ada kepastian 

perbaikan.” 

Petugas Lab 2 
“Alat rusak sudah dilaporkan dan masih 

menunggu tindak lanjut.” 

Petugas Lab 3 
“Sudah dilaporkan, tapi sampai sekarang 

belum diperbaiki.” 

Menurut Anda, apa yang 

paling dibutuhkan agar 

pelayanan diagnosis TB tetap 

berjalan optimal meskipun 

alat TCM tidak tersedia?” 

 

Petugas Lab 1 

“Pertama pemeriksaan Ziehl–Neelsen masih 

tetap berjalan seperti biasa, yang diharapkan 

alat TCM ini kalau bisa pengadaan baru 

atau diperbaiki yang rusak ini sehingga 

pelayanan pasien lebih masksimal 

kemudian ketelitian hasil alat TCM ini 

bagus sekali dan kecepatan hasilnya itu 

cepat.” 

Petugas Lab 2 
“Yang paling dibutuhkan ya perbaiki alat 

sehingga pelayanan dapat berjalan lacar.” 

Petugas Lab 3 
“Perbaikan alat, kan alat yang menunjang 

to.” 

Apa harapan Bapak/Ibu 

terhadap pelayanan 

pemeriksaan TB di 

Puskesmas ini ke depannya? 

Petugas Lab 1 

“Harapan kedepannya itu yang pertama 

adalah peningkatan pelayanan kepada 

pasien dengan cara menyiapkan alat TCM. 

Sementara pelayanan pemeriksaan dengan 

metode slide tetap berjalan.” 

Petugas Lab 2 

“Semoga pelayanan dapat berjalan dengan 

baik, alat juga tidak rusak sehingga dapat 

mendiagnosis.” 

Petugas Lab 3 
“Harapanya yang penting alat jadi sa semua 

beres.” 
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Lampiran  13. Pedoman wawancara petugas penanggung jawab program TB 

 

PEDOMAN WAWANCARA  

PETUGAS PENANGGUNG JAWAB PROGRAM TB 

I. Data informan 

1. Nama: 

2. Jenis kelamin: 

3. Usia: 

II. Daftar pertanyaan 

1. Sejak alat TCM di puskesmas ini tidak bisa digunakan, bagaimana alur 

pelayanan diagnosis TB yang sekarang dijalankan? 

2. Biasanya pasien yang dicurigai TB sekarang diarahkan ke mana untuk 

pemeriksaan lanjutan? 

3. Apakah ada perubahan dalam jumlah pasien yang diperiksa sejak alat TCM 

tidak tersedia? 

4. Menurut Anda, apakah kondisi ini mempengaruhi kecepatan penegakan 

diagnosis TB pada pasien? 

5. Bagaimana dampaknya terhadap pengobatan pasien, terutama yang 

seharusnya segera mulai terapi? 

6. Selama alat TCM rusak, kendala apa yang paling sering dihadapi dalam 

menjalankan program TB? 

7. Apakah ada kesulitan dalam koordinasi rujukan sampel atau pasien ke 

fasilitas lain? 

8. Bagaimana respon atau keluhan pasien terkait kondisi ini? 

9. Apakah ada dukungan atau tindak lanjut dari dinas kesehatan terkait 

kerusakan alat TCM ini? 

10. Menurut Anda, apakah kondisi ini memengaruhi pencapaian target 

program TB di puskesmas? 

11. Upaya apa saja yang dilakukan agar pelayanan TB tetap berjalan 

walaupun alat TCM tidak tersedia? 

12. Menurut Anda, apa yang paling perlu diperbaiki atau diprioritaskan ke 

depan terkait pelayanan TB di sini? 
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Lampiran 14. Hasil wawancara petugas penanggung jawab program TB 

Hasil Wawancara 

Pertanyaan Jawaban 

Sejak alat TCM di 

puskesmas ini tidak bisa 

digunakan, bagaimana alur 

pelayanan diagnosis TB yang 

sekarang dijalankan? 

 

PJ program 

TB 

“Pas alat TCM rusak kita tampung dahak 

seperti biasa, misalnya dapat dari poli 

umum, hasil skrining, atau investigasi 

kontak nanti baru katong bawa pi faskes 

rujukan.” 

Apakah ada perubahan dalam 

jumlah pasien yang diperiksa 

sejak alat TCM tidak 

tersedia? 
 

PJ program 

TB 

“Kalau kunjungan pasien sonde pengaruh 

sih.” 

Menurut Anda, apakah 

kondisi ini mempengaruhi 

kecepatan penegakan 

diagnosis TB pada pasien? 

 

PJ program 

TB 

“Iyaa lama, jadi pengobatan ju tertunda tapi 

dokter kasih obat untuk pereda gejala.” 

Selama alat TCM rusak, 

kendala apa yang paling 

sering dihadapi dalam 

menjalankan program TB? 
 

PJ program 

TB 

“Sangat sih, beta pung beban kerja makin 

berat. B hasus antar sampel sendiri, jadi 

kalau misalnya sampel yang di katong to 

pasien datang antar sampel sendiri kasi 

masok di katong pung kulkas atau katong 

skrining petugas skrining yang kasi masuk 

pi kulkas. Na kalo misalnya alat TCM rusak 

b harus ambil lagi untuk antar pi faskes 

rujukan jadi b harus konfirmasi dengan 

petugas sana untuk antar sampel terus kalau 

hasil su keluar b pi ambil hasil disana karna 

dong prin to.” 

Apakah ada kesulitan dalam 

koordinasi rujukan sampel 

atau pasien ke fasilitas lain? 

 

PJ program 

TB 

“Kan dong sibuk ju to jadi kalau b WA 

dong belum bisa jawab karna sibuk. Ada ju 

dong pung analis lagi tugas luar bararti 

dong sonde bisa periksa sampel di itu hari 

juga.” 

Bagaimana respon atau 

keluhan pasien terkait 

kondisi ini? 

 

PJ program 

TB 

“Banyak, ada pasien yang sonde sabaran 

untuk tau hasil pemeriksaan jadi tanya terus 

ada yang datang tiap hari.” 
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Apakah ada dukungan atau 

tindak lanjut dari dinas 

kesehatan terkait kerusakan 

alat TCM ini? 

 

PJ program 

TB 

“Teknisi sudah cek alat, tapi kemungkinan 

harus pengadaan alat baru karna biaya 

perbaikan alat sama dengan beli alat baru 

na.” 

Menurut Anda, apakah 

kondisi ini mempengaruhi 

pencapaian target program 

TB di puskesmas? 

 

PJ program 

TB 

“Mempengaruhi sih, tapi ada yang bisa 

capai target ada yang sonde capai target.” 

Menurut Anda, apa yang 

paling perlu diperbaiki atau 

diprioritaskan ke depan 

terkait pelayanan TB di sini? 

 

PJ program 

TB 

“Umm.. harus ada alat sendiri sih. Karena 

puskesmas kota ni kan besar dan sasarannya 

besar.” 
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Lampiran 15. Kuesioner pasien 
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Lampiran 16. Dokumentasi penelitian 

Wawancara petugas laboratorium 

   
 

Wawancara petugas penanggung jawab program TB 

 

 

 

 

Wawancara pasien TB 
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Melaksanakan kunjungan ke rumah pasien TB 

   
 

 
 

 

 

 

 

Kondisi alat TCM 
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Lampiran 17. Surat keterangan bebas plagiasi 

 


